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Key Words Abstract

Self The study aims to produce a textbook Astronomydbssh-regulated learning that
regulated can motivate students to learn independently. Tle¢hod used is Research and
learning Development (R & D) by adopting three of the folages of development models

that define 4D (definition), Design (design), arek tDevelopment (development).
Define phase conducted to determine the charatiesi®f the products textbook
developed through a preliminary study. Selectiothefformat of the manufacture of
textbooks carried out at the stage of design tadpee a draft of the Development
Phase I. undertaken to produce dratft Il, 1l dradtyd the final product of the textbook
developed. Draft Il obtained through the revisioh expert validation of three

validator recommended. Draft Il is the result alboted from a test on a small group
of 5 students FKIP Unram as samples taken at randme end product obtained
from the development of field tests on all UnramlFFistudents who are taking

elective courses astronomical TP 2013/2014 amoumbed2 people. Validation

results as well as devices supporting textbook shbe criteria of "very decent" to

be used and can motivate students to learn indegelyd

Kata Kunci Abstrak

Self Penelitian bertujuan untuk menghasilkan buku ajatrénomi yang berbasis self
regulated regulated learning yang dapat memotivasi mahasislivalalam belajar mandiri.
learning Metode penelitian yang digunakan yaitu Research Bedelopment (R&D) dengan

mengadopsi tiga dari empat tahap model pengembandgB@nyaitu  Define
(pendefinisian), Design (perancangan), dan Devépgmgembangan). Tahap Define
dilakukan untuk menentukan karakteristik produk ubajar yang dikembangkan
melalui studi pendahuluan. Pemilihan format pemboabtuku ajar dilakukan pada
tahap Design untuk menghasilkan draft |. Tahap Dmvedilakukan untuk
menghasilkan draft Il, draft 1ll, dan produk akldari buku ajar yang dikembangkan.
Draft Il diperoleh melalui hasil revisi validasi &hdari tiga orang validator yang
direkomendasikan. Draft Il merupakan hasil yangesoleh dari uji kelompok kecil
pada 5 orang mahasiswa FKIP Unram sebagai samped yhambil secara random.
Produk akhir pengembangan diperoleh dari hasil lgpangan pada semua
mahasiswa FKIP Unram yang sedang menempuh matahkpliihan astronomi TP
2013/2014 berjumlah 12 orang. Hasil validasi bukgara serta perangkat
pendukungnya menunjukkan kriteria “sangat layak'tukn digunakan serta dapat
memotivasi belajar mahasiswa secara mandiri.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa dituntut untuk mampu memahami fenomenarfiena di dalam fisika
yang terjadi melalui kajian ilmiah dan disesuaildangan cara belajar mereka masing-
masing, bukan hanya melihat berbagai fenomena uliesgbuah kebiasaan saja tanpa
memahami konsep sebenarnya yang terjadi. Setelatah@mi fenomena tersebut maka,
akan memudahkan seseorang untuk dapat berpikiir lieds untuk mengembangkan ide-
ide baru sebagai hasil dari sebuah kreatifitasikieqi dalam proses pembelajaran ilmiah.
Keberhasilan seseorang adalah tergantung dari maraka mempelajarinya dan tidak
terlepas dari penguasaan konsep yang melekat paslagrmasing peserta didik.

Self regulated learningdSRL) adalah proses yang membantu seseorang dalam
mengelola pikiran, perilaku, dan emosi agar befthasnavigasi pembelajaran dan
pengalaman mereka. Proses ini terjadi ketika tiadaeseorang dan prosesnya diarahkan
pada perolehan informasi atau keterampilan, Zunmiyrén (2011). Pembelajaran mandiri
melalui SRL terjadi ketika mahasiswa mengaktifkan dan mempartdn kognisi dan
perilaku secara sistematis serta berorientasi paelacapaian tujuan pembelajaran,
Zimmerman.et al. (2002).SRLmencakup beberapa aspek kognitif antara l1ailspek
“Perencanaan”, dalam hal ini dapat dilakukan dengemgorganisasi langkah-langkah
yang meliputi penetapan tujuan melalui identifikaguan-tujuan yang ingin dicapal)
Aspek “Monitoring” dapat dilakukan dengan cara talkan kemampuan mengobservasi,
melaporkan, dan mengukur kemajuan terhadap tujwarg yngin dicapai,3) Aspek
“Mengevaluasi” dalam hal ini meliputi evaluasi tajuuntuk melihat kemajuan melalui
hasil evaluasi tersebud) Aspek “Memperkuatréinforming)”, merupakan refleksi dan
pemberian penghargaan yang termasuk pula pemhenveard bagi peserta didik, Nono
H. Y. (2010).

Omid Tabatabaei dan Golnaz Arjmand (2013) mengtititang hubungaisRL
dengan strategi dalam motivasi dalam pembelajaranemukanbahwa dari 70 orang
siswa memiliki kelemahan dalam menggunakan stra8Rjf tanpa adanya motivasi
tersendiri untuk membuat kemajuan dalam belajaptdtdak berarti cukup dengan salah
satunya saja. Hasil penelitian tersebut menjelask@mgan jelas bahwa tanpa adanya
motivasi pada seseorang maka akan mempengaruhibetajrnya. Adapurklasifikasi
dari indikator motivasi belajar tersebut diantamradalah: hasrat dan keinginan untuk
berhasil, dorongan dan kebutuhan di dalam bel&arapan dan cita-cita untuk masa

depan, penghargaan di dalam belajar, kegiataag iyemarik dalam belajar, lingkungan
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belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seouautigk dapat belajar dengan baik,
Uno, Hamzah, B. (2008)

StrategiSRLini dapat terapkan di dalam pembelajaran di kelatalui buku ajar
yang digunakan sebagai pegangan utama. Hasil paneliang telah dilakukan oleh
Ellianawati, S. Wahyuni (2012) dalam mengembangdtahnan ajar matematika berbasis

SRLmenunjukkan adanya peningkatan pemahaman darbletegér yang signifikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Program studndidikan Fisika FKIP
Universitas Mataram. Jenis penelitian yang dagam dalam penelitian ini merupakan
penelitian pengembanganR&D). Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini mengadopsi tiga dari empat tahapgembangan yang dikembangkan oleh
Sivasailam Thiagarajan (1974). Model pengembanigan meliputi tahapDefine
(pendefinisan) Design (perancangan) Develop (pengembangan)dan Disseminate
(penyebarluasan). Pada tahdpefine dilakukan studi pendahuluan yang terdiri dari
analisis kebutuhan, analisis materi, dan analigjsah pengembangan. Tah&esign
dilakukan untuk menetapkan format pembuatan bulan sgsuai dengan yang telah
distandarkan sehingga menghasilkddraft 1. Tahap Develop dilakukan untuk
menghasilkarDraft I, Draft 1ll, dan produk akhir buku ajar yang dikembangkaraft ||
merupakan hasil validasi dari tiga orang validayang direkomendasikan. Uji coba
terbatas dilakukan pada 5 orang mahasiswa sebaggies yang dipilih secara random
sehingga menghasilkddraft Ill. Produk akhir buku ajar yang dikembangkan dihasilk
dari hasil uji coba lapangan dan dilakukan padapshnyang berjumlah 12 orang
mahasiswa yang sedang mengikuti mata kuliah pildetronomi TP 2013/2014. Data uji
coba lapangan menggunakan data pengamatan untihatmalotivasi belajar mahasiswa
melalui data rata-rata nilai item pengamatan setelenggunakan buku ajar astronomi,
Sugiyono, (2013). Adapun tahap-tahap pengembangaat dlilihat pada gambar 1 di

bawah ini.
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Gambar 1 : Model Pengembangan Perangkat Pembel&ferdel 4-D menurut

Thiagarajan, S.(1974)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil studi pendahuluan pada tahdpfine berupa analisis kebutuhan untuk
mengetahui bahwa mahasiswa benar-benar membutubltdan ajar astronomi yang
digunakan di dalam perkuliahan. Berdasarkan hagket yang diberikan kepada 17 orang
mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah astrordipgroleh bahwa semua
mahasiswa sangat membutuhkan refrensi buku aj&eldis terutama yang berbahasa
Indonesia. kebutuhan buku ajar yang dibutuhkan atehasiswa berdasarkan indikator
motivasi belajar di atas merupakan memotivasi helise bagi mahasiswa untuk
memperoleh tujuan yang diinginkan.

Tabel 1 : Hasil studi pendahuluan kebutuhan buéu aj

No Daftar Referens keterangan

1. Buku ajar mata kuliah Astronomi berbahasa indene 100 % sangat dibutuhkan
2. Buku Diktat mata kuliah Astronomi 98 % sangétudithkan

3. Buku teks mata kuliah Astronomi 97 % sangat tibkan

4, Buku penunjang lainnya 40% membutuhkan

Hasil analisis kebutuhan buku ajar astronomi yaipgerdleh (Tabel 1) tersebut
dilanjutkan dengan pemilihan format penulisan bajar sehingga didapatkatmaft buku
ajar yang pertamdraft | yang telah dihasilkan selanjutnya divalidasi ptadepdevelop
oleh 3 orang validator yang telah direkomendasikatuk mendapatkan kualitas yang
lebih baik. Skor rata-rata total yang didapatkaari @ orang validator tersebut baik dari
aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, damafkean memperoleh nilai di atas 3,25
sehingga kategori untuk masing-masing aspek diplerkbtegori sangat layak untuk di
ujicobakan, Widyoko, S. E. P. (2012). Buku ajargaikembangkan terdiri dari enam bab
yang terdiri dari sistem tata surya, gerak dangpdmnda langit, mekanika benda langit,
asteroid dan komet, galaksi dan alam semestangintan dinamikanya.

Tabel 2 : Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli terhadBpku Ajar Astronomi

Aspek Skor rata-rata Kategori K eterangan
Kelayakan Isi 3,78 A Sangat layak
Kebahasaan 3,78 A Sangat layak
Penyajian 3,48 A Sangat layak
Kegrafikan 3,48 A Sangat layak

Buku ajar yang telah divalidasi selanjutnya diregissuai dengan masukan dan
saran yang diperoleh dari ahli dan hasilnya disskbagadraft 1l. Masukan dan saran
yang diperoleh diantaranya adalah penambahan netetibintang dan efek doppler serta

penambahan contoh soal dan latihan diakhir seaap b
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Buku ajar yang telah divalidasi selanjutnya diupakan pada 5 orang mahasiswa
sebagai sampel untuk mendapatkan masukan yangdabyak sebagai perbaikan kualitas
buku ajar yang dikembangkan. Hasil yang diperoledapuji coba ini terfokus pada
kesalahan ejaan pada pengetikan sByaft 1ll diperoleh dari hasil uji coba terbatas
setelah melalui revisi. Pada uji coba lapangan ydilagkukan 12 orang mahasiswa yang
sedang menempuh mata kuliah astronomi ini dilakukengamatan untuk melihat
motivasi belajar berdasarkan indikator yang teldduat sebelumnya. Hasil pengamatan
yang tertera pada tabel 3 menunjukkan bahwa jumiahasiswa yang termotivasi dalam
belajar setelah menggunakan buku ajar di kelasratdasebesar 93% dari jumlah
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan. Hal ini mgukkan bahwa adanya keefektifan
untuk menstimulus termotivasi mahasiswa dalam nketigipembelajaran di kelas
menggunakan buku ajar astronomi yang dikembangkbmad Fauzi, dan Radlyono Y.
(2012). Kualitas bahan ajar dapat diukur dengateria kevalidan, keefektifan, dan
kepraktisan jika bahan ajar digunakan dalam prpsesbelajaran, Aji. Nugraha 2t al
(2013).

Tabel 3 : Indikator Motivasi Belajar

Variabe Sub Variabd Indikator Hasil pengamatan (%)
Memberikan masukan, bertanya
dan menjawab, mencari 90
Ketertarikan referensi lain, dapat
menyimpulkan materi pelajaran
dengan baik.
Fokus dalam belajar, 100
Motivasi memperhatikan, tidak mudah
belajar Perhatian terganggu  serta  sungguh-

sungguh di dalam mengikuti
pembelajaran.

Selalu mengikuti perkuliahan, 90
Antusias mengerjakan latihan soal, aktif
di dalam diskusi kelas.

Rata-rata 93
Sumber : Uno, Hamz&h(2008)

Motivasi yang timbul pada diri mahasiswa tergantudagi tujuan yang ingin
dicapai. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Ofratiatabaei dan Golnaz Arjmand
(2013), bahwa motivasi seseorang akan menentuksih yeng diperoleh selanjutnya.
Buku ajar yang dikembangkan telah dilengkapi dengguan pembelajaran yang ingin
dicapai, sehingga proses pembelajaran di dalam mmadiduar kelas dapat terfokus sesuai
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dengan tujuan yang diinginkan. Cara belaf@RL) yang dilakukan oleh mahasiswa
tergantung dari individu masing-masing sehinggaatlagigunakan untuk mendukung

motivasi belajar yang dimiliki.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengembangan buku ajar astronomi ini dilakukan alengengadopsi tiga dari
empat tahap pengembangan yang ditawarkan oleha&amsThiagarajan yaitDefine,
Design, dan Develop Hasil pengembangan yang dilakukan bahwa buku agaonomi
yang berbasiSRLini sangat layak digunakan di dalam perkuliahanagabsalah satu

alternatif dalam memotivasi mahasiswa untuk meridapannya.

Saran
Beberapa hal yang disarankan untuk dilakukan plesbhaselanjutnya yaitui)

Perlu dilakukan tahagisseminateuntuk memperoleh kualitas yang lebih baik sehingga
hasil pengembangan dapat digunakan secaradu®grlu dilakukan pengembangan lebih
lanjut untuk mengetahui kemampuan-kemampuan yamg dari mahasiswa di kelas

berdasarkan motivasi belajar yang diperoleh.
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